DAFTAR PUSTAKA

Akhtar, Miriam. (2009). Applying positive psychology to alcohol-misusing
adolescents. Dissertation. University of East London.

Anggara, O.F. (2016). Pengaruh expressive arts therapy terhadap dimensi
psychological well being pada anak jalanan di jaringan xyz. Tesis. Surabaya:
Universitas Airlangga.

Astri, Herlina. (2014). Kehidupan Anak Jalanan di Indonesia: Faktor Penyebab,
Tatanan Hidup dan Keterlibatan Berperilaku Menyimpang. Jurnal Aspirasi, 6,
146-155.

Atkinson, R.L., Atkinsoh, R.C., Hilgard, E.R. (2000). Pengantar psikologi. Alih
bahasa: Widjaja Kusuma. Batam: Interaksara.

Azwar, S. (2008). Validitas dan reliabilitas. Yogyakarta: Pustaka Belajar.

Azwar, S. (2015). Penyusunan skala psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.

Azwar, S. (2018). Metode penelitian psikologi. Yogyakarta: Pustaka Pelajar.
Bambang. 1993. Meninos de Ruas dan kemiskinan. Child Labour Corner Newsletter.

Compas, B.E. (1987). Stress and life events during childhood and adolescence.
Clinical Psychology Review, 7, 275-302.

Cumber, S.N., & Tsoka-Gwegweni, J.M. (2015). The health profile of street children
in Africa: a literature review. Journal of Public Health in Africa, 6(2), 85-90.

Dadhania, D.A. (2015). Mental health and psychological well-being in adolescence
boys and girls. International Journal of Public Mental Health and
Neurosciences, 2(3), 10-12.

Erwin. (2011). Pola penanganan anak jalanan dan pengemis di Sumatera Barat, kasus
Kota Padang dan Kota Bukittinggi. Jurnal Antropologi, 14.

Glasser, W. (1990). Reality therapy. A new approach to psychiatry. Harper & Row.
New York

Hurlock, E.B. (1999). Developmental psychology: A life span approach fifth edition.
New York: McGrawHiill.

Kuntjojo, D. (2009). Metodologi penelitian.

Kushartati, S. (2004). Pemberdayaan Anak Jalanan. Humanitas: Indonesian
Psychological Journal, 1, 45-54.



Love, P., Irani, Z., Standing, C. & Themistocleous, M. (2007). Influence of job
demands, job control and social support on information systems professionals
psychological well-being. International Journal of Manpower, 28(6), 513-528.

Mariana, N. (2002). Kebijakan moneter dan perbankan dalam upaya menghadapi
krisis ekonomi Indonesia. Jurnal Ilmiah Teknologi Informasi, 7(2), 187-200.

Martono, N. (2010). Metode penelitian kuantitatif. Jakarta: Rajawali Press.

Misero, P.S., & Hawadi, L.F. (2012). Adjustment problems dan kesejahteraan
psikologis pada siswa akseleran (Studi korelasional pada SMPN 19 Jakartadan
SMP Labschool Kebayoran Baru).-Jurnal Psikologi PITUTUR, 1(1), 65-76.

Mulandar.  (1996). Déhtimanisasi ~ anak marjinal:> berbagai pengalaman
pemberdayaan. Bandung: AKATIGA dan Gugus Analisis.

Mugiati, S., Winarni, S., & Pangestuti, W.D. (2018). Faktor penyebab remaja
menjadi anak jalanan. Jurnal Pendidikan Kesehatan, 7(1), 25-31.

Netshiombo, M.T. (2015). The psychological well-being and social support of street
children in Durban. Tesis, Psikologi Klinis Fakultas Humaniora Universitas
KwaZulu-Natal.

Papalia, Olds, & Feldman. (2011). Human development. New York: The McGraw-
Hill Companies, Inc.

Prabowo, A. (2016). Kesejahteraan psikologis remaja di sekolah. Jurnal Ilmiah
Psikologi Terapan,04(02).

Priyono. (2016). Metode penelitian kuantitatif. Sidoarjo: Zifatama Publishing.
Tersedia dari Research Gate.

Prasetyo, B., & Jannah, L.M. (2011). Metode penelitian kuantitatif. Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada.

Purwoko, T. 2013. Analisis Faktor-Faktor Penyebab Keberadaan Anak Jalanan Di
Kota Balikpapan.

Ryan, T. 2013. Sample Size Determination and Power. New York: John Wiley and
Sons.

Ryff, C.D. (1989). Happiness is everything, or is it? Explorations on the meaning of
psychological well-being. Journal of Personality and Social Psychology,
57(6), 1069-1081.



Ryff, C.D. & Keyes, C.L.M. (1995). The structure of psychological well-being
revisited. Journal of Personality and Social Psychology, 69(4), 719-727.

Ryff, C.D. & Singer, B. (1996). Psychological well-being: Meaning, measurement,
and implications for psychotherapy research. Psychotherapy and
Psychosomatics, 65, 14-23.

Ryff, C. D. (2013). Eudaimonic well-being and health: Mapping consequences of
self-realization. https://psycnet.apa.org/doi/10.1037/14092-005

Sakman. (2016). Studi tentang Anak Jalanan. Jurnal Supremasi. XI (2): 201-221
Santrock, J.W. (2002). Adolescence;; Perkembangan remaja. Jakarta: Erlangga.

Sarafino, E.P. (1990). Health psychology: Biopsychosocial interactions. New York:
John Wiley and Sons.

Sarwono, J. (2006). Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif.
Shalahuddin, O. (2004). Dibawah bayang ancaman. Semarang: Yayasan Setara

Shazia & Kiran, U.V. (2018). Psychological well-being and emotional competence
among children living in shelter home and street. International Journal of
Applied Social Science, 5(12), 2171-2173.

Shelley, L. 2010. Human Trafficking : A Global Perspective. UK : Amazon Kindle.

Siregar, H., Rani, Z., & Suradi, A. (2006). Faktor Dominan Anak Menjadi Anak
Jalanan di Kota Medan. Medan: Universitas Sumatera Utara.

Sudarsono. (2009). Kenakalan remaja prevensi, rehabilitasi dan resosialisasi.
Jakarta: Rineka Cipta.

Supratiknya. (2014)." Pengukuran - psikologis. . ‘Yogyakarta:" Universitas Sanata
Dharma.

Suyanto, B. (2010). Masalah sosial anak. Jakarta: Kencana.

Thorndike, R.M., Cunningham, G.K., Thorndike, R.L., & Hagen, E.P. (1991).
Measurement and evaluation in psychology and education. New York, NY:
Macmillan Publishing Company

Veeran, V. (2004). Working with street children: A child centered approach. Child
Care in Practice, 10(4), 359-366.

Viola. (2014). Resiliensi dan nilai pada anak jalanan yang mengikuti pendidikan
nonformal. Skripsi. Depok: Universitas Indonesia.



Wibowo, Kenes P. (2015). Efektivitas Pelatihan Penerimaan Diri Pada Anak Jalanan.
Jurnal Psikologi, 8, 139-145.

Winarsunu, T. (2004). Statistik dalam penelitian psikologi dan pendidikan. Malang:
UMM Press.

Wubbolding, Robert E., & Brickell, J. (2017). Counselling with Reality Therapy.
Routledge: Taylor & Francis Group.



